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1.1. Latar Belakang

Dalam perkembangannya transportasi terus mengalami evolusi dari
masa ke masa, yang dulu hanya memanfaatkan hewan untuk perjalanan darat
ataupun penggunaan rakit untuk melewati sungai. Dahulu transportasi
merupakan satu hal yang langka dalam mengangkut hasil bumi. akan tetapi
seiring perkembangannya yang dulunya hewan sebagai penggerak digeser
dengan adanya teknologi. Salah.satunya adalah penggerak bermotor dengan
menggunakan bahan bakar. Bahan baku dalam pembuatan bahan bakar yang
dulunya masih tersedia dalam jumlah yang tak terbatas namun seiring dengan
produksi kendaraan bermotor yang meningkat membuat ketersediaan bahan
bakar juga berkurang.

Inovasi perkembangan . kendaraan bermotor setiap tahun semakin
bertambah dan bervariasi. salah satunya adalah mobil, hal ini dibuktikan
dengan padatnya alat transportasi mobil dikota — kota besar. Tingginya
jumlah kendaraan menyebabkan masyarakat terpapar polusi udara, dari emisi
gas buang kendaraan. Dengan ketersediaan minyak bumi yang merupakan
sumber energi yang tidak dapat diperbaharui dapat mengakibatkan sumber
daya alam habis. Maka dari itu perlu adanya terobosan penggunaan bahan
bakar selain minyak bumi.

Sebagai pengganti.bahan bakar minyak-bumi . ilmuwan ataupun
peneliti mulai membuat kendaraan bermotor dengan bahan bakar ethanol,
panel surya, listrik. Maka dari itu pemerintah mulai terfokus terhadap
pemanfaatan alat transportasi yang lebih ramah lingkungan. Kontes mobil
hemat energi (KMHE) merupakan upaya pemerintah dalam mengapresiasi
kreativitas dan inovasi mahasiswa guna merancang dan membangun alat
transportasi yang lebih aman, irit, dan ramah lingkungan di Indonesia. Kontes
mobil hemat energi ini memperlombakan dua tipe yang dikategorikan yaitu
tipe urban dan type prototype. Di dalam kompetisi KMHE ini mahasiswa

dituntut untuk menrancang kendaraan dengan konsumsi bahan bakar yang



hemat. Model bodi kendaraan adalah aspek (engine, transmisi, kemudi,
suspensi, rem, kelistrikan, dan estetika) yang mempengaruhi kinerja sebuah
kendaraan. Badrawada & dkk.(2019). Dalam hal ini, semua aspek dalam
penghematan energi dihitung secara detail. Aerodinamika menjadi salah satu
factor yang mempengaruhi tingkat kehematan bahan bakar sebuah mobil.

Aerodinamika adalah salah satu ilmu yang mempengaruhi dalam
rekayasa otomotif modern. Untuk mencapai kinerja mobil yang diinginkan
maka ke aerodinamis-an sebuah objek sangat penting karena berpengaruh
pada factor eksternal dan bentuk mobil itu sendiri. Kekuatan dan koefisien
aerodinamika sangat mempengaruhi perilaku kendaraan dijalan.
Aerodinamika berhubungan dengan desain bentuk dari kendaraan itu sendiri.
Dimana segala hal yang-dapat menghambat laju, dari kendaraan harus
diminimalisir. - Terdapat 3 macam beban dalam aerodinamika yaitu gaya
hambat (Drag force) yang bersifat menghambat laju kendaraan, (Lift force)
atau gaya angkat yang bersifat mengangkat kendaraan, gaya samping (Side
force) yang bersifat menekan kendaraan kearah samping. Aerodinamis body
mobil juga berpengaruh dalam tingkat konsumsi bahan bakar. Jadi semakin
mobil tersebut aerodinamis maka semakin ringan pula kinerja mesin sehingga
dapat meminimalisir konsumsi bahan bakar. Saat mobil bergerak daplam
kecepatan 'yang. tinggi, dengan body mobil yang aerodinamis membuat
kecepatan, pengereman, gaya belok dan berbagai manuver lainnya dapat
dikendalikan dengan stabil atau dapat dikendalikan® dengan lebih baik.
Hidayanti, Setiaji, & dkk;.(2017)

Dari penelitian yang dilakukan Siregar & Ambarita, (2012)
disimpulkan bahwa semakin sedikit nilai dari gaya hambat maka
keaerodinamisan semakin tinggi untuk sebuah model bodi kendaraan. Nilai
koefisien drag dapat ditentukan dari beberapa faktor, seperti pada desain bodi
kendaraan tersebut. Nilai koefisien drag inilah yang kemudian dapat
berpengaruh dalam luas bidang yang akan bergesekan langsung dengan laju
aliran udara. Selain hal itu nilai koefisien drag juga berpengaruh dalam

kecepatan kendaraan,



Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk dapat
memaksimalkan keaerodinamisan dari model bodi kendaraan ini dengan cara
meminimalisir Nilai Koefisien drag. Untuk memperoleh nilai yang kecil ari
gaya hambat atau koefisien drag ini dapat dilakukan dengan berbagai cara,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Sultoni, (2019) yaitu dengan
mengubah geometri model bodi bagian depan agar nilai koefisien drag
menurun.

Penilitian ini menggunakan metode analisis data terhadap
karakteristik aerodinamika menggunakan Ansys Workbench 2020R2 Student
Version dengan Fluent solver..sebagai pendekatan Computational Fluid
Dynamics (CFD). CFD-didefinisikan sebagai ilmu dinamika fluida yang
memberikan fasilitas agar-dapat dipergunakan untuk melakukan simulasi
secara nyata.dengan output biaya yang lebih kecil./Analisis dengan metode
CFD didasari karena -sangat efisien saat melakukan “simulasi dari
parameterisasi rancangan desain model kendaraan.

Sehingga dapat kita simpulkan bahwa dengan memodifikasi geometri
frontal area-yang lebih kecildan sudut kemiringan kaca dapat menurunkan
gaya hambat yang terjadi pada mobil. Hal ini yang juga harus diperhatikan
dalam perancangan pembuatan bentuk bodi adalah efisiensi pengemudi,
dengan bentuk bodi yang aerodinamis dan ruang kemudi yang efisien maka
akan mampu memaksimalkan Kinerja mesin sehingga /akan memperoleh
kecepatan yang. maksimal.

1.2 Rumusan Masalah
Mengambil permasalahan dalam penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya masih memiliki kelemahan yaitu nilai koefisien drag mobil
listrik WAROK V.1 Universitas Muhammadiyah Ponorogo masih kurang
aerodinamis dan belum mendekati streamline body. Dalam hal ini saya
mengangkat permasalahan tentang desain dan aerodinamis bodi mobil
listrik WAROK V.1 Universitas Muhammadiyah Ponorogo.



1.3 Tujuan Penelitian

bodi

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis geometri bentuk
mobil listrik tipe wurban concept WAROK V.1 Universitas

Muhammadiyah Ponorogo yang mendekati model streamline body dan

mempunyai nilai koefisien drag lebih kecil dari penelitian yang sebelumnya.

1.4 Batasan Masalah

Agar pembahasan lebih terperinci Adapun Batasan masalah yang akan

digunakan adalah :.

a.

Simulasi dilakukan dengan memvariasikan beberapa bentuk desain bodi
mobil WAROK V.1 UniversitassMuhammadiyah Ponorogo

Simulasi dilakukan.tanpa spion,roda maupun aksesoris lain

Simulasi menggunakan-aliran steady state dan inkompresibel flow.
Kecepatan aliran konstan yaitu pada kecepatan 60 km/jam.

Pada simulasi-properti yang digunakan tetap (konstan) dan udara sebagai
gas ideal. (1,225 kg/m®)

Menggunakan ~data hasil dari simulasi permodelan dengan
membandingkan data simulasi pada mobil WAROK V.1

Tidak menghitung aliran fluida udara (Reynold ), persamaan kontiunitas
dan persamaan Navier — Stokes.

Simulasi dilakukan menggunaan software Ansys Waorkbench 2020R2
Student Version“dan permodelan bodi maobil menggunakan software
Autodesk Inventor 2019.

Dimensi bodi serta.ukurannya mengacu-pada regulasi Kontes Mobil
Hemat Energi (KMHE) 2018.

Pembahasan hanya pada nilai Koefisien drag

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah membuat rancangan mobil listrik tipe
urban concept dan mengetahui karakteristik aerodinamika yang lebih baik untuk
menjadi pertimbangan dalam pembuatan mobil WAROK V.2.



